







1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini penampilan atau fashion menjadi salah satu faktor yang 
menentukan tingkatan golongan manusia. Tidak jarang, awal mula penilaian seseorang 
dilihat dari bagaimana cara mereka berpakaian. Bahkan dalam salah satu situs 
beranggapan bahwa gaya berbusana dapat menentukan bagaimana karakter seseorang. 
Misalnya ketika seorang menggunakan kemeja jeans dan celana kulot, maka dia 
mempunyai karakter yang to the point dan tidak suka ribet (Apriliani, n.d.) 
Pada hakikatnya memang fashion dapat menentukan bagaimana latar belakang 
seseorang, bagaimana mereka menghargai dirinya maupun lingkungannya (Tahalea, 
2015). Walaupun lebih sering terjadi kesalahan persepsi, dimana banyak yang 
beranggapan bahwa yang terpenting dalam fashion adalah bagaimana mereka dapat 
selalu mengenakan sesuatu yang sedang trend tanpa memperdulikan apakah yang 
mereka kenakan sesuai dengan penampilan mereka (Trisnawati, 2016). Hal ini 
menyebabkan gaya konsumsi masyarakat terhadap fashion yang sedang trend tidak 
terkendali. Hanya satu hal yang mereka pikiran, bagaimana produk fashion tersebut 
dapat dimiliki dan menjadikannya titik fokus orang-orang di sekitarnya (Ekapaksi, 
2016). 
Menurut penulis buku Overdressed: The Shockingly High Cost of Cheap 
Fashion, Elizabeth Cline, menyatakan bahwa harga yang terjangkau dan proses 
produksi yang cepat untuk model busana terbaru menimbulkan pergeseran nilai guna 
dari sebuah pakaian. Dimana konsumen menomorsatukan nilai sebagai bentuk 
indentitas sosialnya. Sehingga budaya konsumtif dalam membeli pakaian menjadi hal 
umum terutama di kalangan generasi milenial (detik.com, 2019). Dalam hal ini 
konsumsi yang berlebihan memiliki dampak negatif bagi lingkungan dimana 





pembelian yang ramah lingkungan menjadi komponen yang penting dalam mengatasi 
dampak negatif tersebut (Liobikiene & Bernatoniene, 2017). 
Banyak dari masyarakat mempunyai kecenderungan yang sama dengan alasan 
mereka memutuskan untuk membeli suatu produk. Terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian khususnya generasi milenial. Dimulai dari 
harga dari sebuah produk, kualitas produk sampai yang sangat mempengaruhi yaitu 
brand image. Mereka mengatakan bahwa keterjangkauan harga dan kualitas produk 
yang sesuai standar memberikan efek yang baik tetapi yang terpenting adalah brand 
image. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dan praduga yang sudah mereka lakukan 
bahwa kaum milenial senantiasa berusaha memenuhi gaya hidup hedonism mereka 
(Marisa M & Rowena, 2019). Di sisi lain banyak dari masyarakat yang sebenarnya 
mempunyai keinginan ataupun niat untuk menjadikan kesadaran untuk mengkonsumsi 
produk ramah lingkungan sebagai salah satu faktor mereka dalam menentukan 
keputusan pembelian. Dalam Jurnal of Economic and Banking, mengambil kesimpulan 
dari penelitian yang mereka lakukan bahwa kesadaran produk ramah lingkungan 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Kesadaran produk ramah 
lingkungan juga mampu meningkatkan pengaruh kepedulian lingkungan. (Farhanah & 
Kusumastuti, 2020) 
Dilihat dari penelitian tersebut kita dapat mengetahui bahwa konsumsi terhadap 
produk ramah lingungan atau bisa juga kita sebut sebagai green consumption dapat 
mempengaruhi dalam keputusan pembelian. Green consumption harus dipahami 
sebagai sebuah proses dalam membuat individu merasa memiliki tanggung jawab dan 
juga kemampuan dalam menghadapi resiko bagi dirinya sendiri maupun lingkungan 
yang lebih luas. Dalam artikel Green Consumption: Life-politics, risk and 
contradictions menjelaskan bahwa responden merasa memiliki kewajiban dan mampu 
melakukan tindakan untuk mengatasi masalah lingkungan yang ada saat ini. Namun 
disaat yang bersamaan mereka merasa tidak nyaman tentang bagaimana cara mereka 





Agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau bisa juga disebut dengan 
Sustainable Development Goals (SDGs) adalah rencana aksi global untuk 15 tahun 
kedepan dimulai sejak 2016 hingga 2030, dimana berisi 17 tujuan dan 169 target. 
Perilaku green consumption sejalan dengan tujuan SDGs nomer 12 yaitu memastikan 
pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan dimana yang targetnya adalah pada 
tahun 2030 meraih manajemen ramah lingkungan dari bahan – bahan kimia serta 
limbah dan secara signifikan mengurangi pelepasan bahan – bahan berbahaya tersebut 
ke air, tanah dan udara dalam rangka meminimalisir dampak bahan tersebut bagi 
kesehatan manusia dan lingkungan. (https://sdgs.un.org/goals, 2020). Selain masalah 
lingkungan, umumnya produk yang memiliki label ramah lingkungan selalu 
menawarkan harga yang lebih tinggi sehingga hanya konsumen dengan daya beli lebih 
tinggi yang bersedia dan mampu membayar harga premium karena kepedulian mereka 
terhadap lingkungan menjadi masalah lain yang perlu dipikirkan oleh pelaku usaha, 
retail, dan juga pemerintah (Santoso & Fitriani, 2016). 
Generasi milenial adalah pelaku konsumtif yang mempunyai peranan besar di 
era serba digital ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan riset yang dilakukan salah satu 
lembaga di tahun 2019, yang menyatakan bahwa dari dari semua event penjualan yang 
dilakukan oleh salah satu situs jual beli, dapat diketahui mayoritas pembelinya adalah 













Sumber: (Fenalosa, Listiarini, & Dea Devita, 2020) 
Gambar 1.1 Chart Periode Sale Terpopuler 2019 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa persentase pelaku konsumsi generasi 
milenial mempunyai rata-rata 60%. 
Sedangkan untuk jenis barang yang di konsumsi dapat kita lihat persentasenya 
pada gambar berikut: 
Sumber: (Fenalosa et al., 2020) 





Produk elektronik menempati posisi pertama pembelian yang dilakukan oleh 
generasi milenial maupun generasi Z, lalu diikuti oleh produk fashion, produk 
kesehatan dan kecantikan dan yang terakhir adalah produk alat-alat rumah tangga. 
Perilaku konsumen generasi milenial terhadap pembelian produk-produk 
ramah lingkungan memiliki berbagai macam faktor penyebab. Menurut penelitian oleh 
(Lu, Bock, & Joseph, 2013) menyatakan bahwa meskipun biaya produk ramah 
lingkungan penting bagi generasi Milenial hubungannya dengan niat beli terbatas hal 
dibandingkan dengan atribut produk lainnya yaitu: promosi, ketersediaan produk, 
bahan baku atau material yang tidak beracun, dapat didaur ulang atau digunakan 
kembali, biodegradableness, bebas dari pengujian hewan, memiliki metode produksi 
ramah lingkungan, memiliki merek yang terkait dengan kegiatan lingkungan, dan 
memberikan efek kesehatan yang positif. 
Secara lebih jauh mereka menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor utama 
mengapa generasi milenial tidak memilih produk ramah lingkungan, karena dianggap 
terlalu mahal. Ini dapat ditunjukkan oleh 51 persen dari mereka yang tidak membeli 
produk ramah lingkungan. Selanjutnya adalah karena konsumen tidak dapat 
membedakan antara produk ramah lingkungan dan yang tidak. Lalu hal ini diikuti oleh 
konsumen yang tidak mempercayai produsen yang memproduksi produk ramah 
lingkungan, keyakinan bahwa produk ramah lingkungan memiliki kualitas yang lebih 
rendah daripada produk yang tidak ramah lingkungan. Lalu terdapat juga berbagai 
alasan lain yaitu, tidak peduli dengan lingkungan, seseorang tidak mengetahui cara 
untuk menemukan produk yang ramah lingkungan, seseorang tidak memperhatikan 
dan mengetahui green marketing, membeli karena suatu kebiasaan, terkadang merasa 
bahwa produk yang ramah lingkungan tidak memiliki banyak variasi, dan keyakinan 
bahwa produk ramah lingkungan jarang diiklankan dibandingkan dengan produk yang 
tidak ramah lingkungan (European Commission, 2013).  Pada penelitian yang berjudul 
“A New Model for Testing Green Consumer Behaviour” menunjukkan bahwa green 
consumption memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian. Dalam 





dan masyarakat Portugal sebanyak 240 responden dengan rentang usia 18 – 85 tahun 
(Paço, Shiel, & Alves, 2019).  
Di era yang serba dibatasi dalam beraktivitas, Indonesia sedang gencar-
gencarnya melakukan kampanye untuk mempromosikan green lifestyle atau gaya 
hidup hijau untuk konsumsi dan produk berkelanjutan. Hal ini disampaikan oleh 
Indonesia Business Council for Sustainable Development (IBCSD) yang 
menyampaikan bahwa kampanye tersebut mencakup 6 sektor bisnis, yakni: food, pulp 
& paper, fashion atau beauty, building atau infrastruktur, plastik & kemasan, serta 
karet. Target utama dari kampanye ini adalah generasi milenial yang cenderung 
berperilaku konsumtif (jpnn.com, 2021).  
Oleh karena itu, peneliti ingin membuat penelitian yang bertujuan melihat 
pengaruh green consumption terhadap keputusan pembelian produk fashion pada 
generasi milenial. Hal ini sejalan dengan referensi penelitian penulis yang melihat 
bagaimana pengaruh green consumption dengan sampel penelitian di wilayah Inggris 
dan Portugal, sementara peneliti akan melakukan penelitian ini di wilayah Indonesia 
dengan objek generasi milenial. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, sehingga dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut; 
1 Bagaimana tingkat green consumption terhadap keputusan pembelian 
produk fashion pada generasi milenial? 
2 Bagimana tingkat keputusan pembelian pada produk fashion pada generasi 
milenial? 
3 Bagaimana pengaruh green consumption terhadap keputusan pembelian 






1.3 Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah berdasarkan identifikasi masalah diatas dalam penelitian 
ini dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan dapat lebih fokus pada permasalahan, 
tujuan, dan manfaat penelitian. Batasan-batasan permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Produk fashion yang ramah lingkungan. 
2. Generasi milenial dengan rentang usia 20 – 34 tahun. 
3. Konsumen produk fashion yang setidaknya mengonsumsi produk fashion 2 
kali. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana pengaruh green consumption terhadap keputusan pembelian produk 
fashion generasi Milenial?” 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1 Untuk mengetahui tingkat green consumption terhadap keputusan pembelian 
produk fashion pada generasi milenial  
2 Untuk mengetahui tingkat keputusan pembelian pada produk fashion pada 
generasi milenial  
3 Untuk mengetahui pengaruh green consumption terhadap keputusan 
pembelian produk fashion pada generasi milenial 
 
1.6 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang ingin dicapai dari adanya penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam memperluas pandangan 
tentang faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian produk fashion 
pada generasi milenial 





Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pelaku bisnis sebagai 
bahan acuan untuk menjual atau memproduksi produk fashion yang ramah 
lingkungan. 
3. Bagi Akademik  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pembaca 
berupa pengetahuan dan pengembangan ilmu khususnya pada sektor 
konsumsi produk. Dan juga penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya.
